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Abstrak

Berdasarkan data Badan Pusat Statistuk (BPS) jumlah penduduk miskin di Indonesia
pada maret 2019 mencapai 25,14 juta jiwa atau sekitar 9,41% . Dalam menanggulangi keadaan
tersebut pemerintah Indonesia telah membuat program—program bantuan sosial salah satunya
adalah Program Keluarga Harapan (PKH). Proses penentuan kelayakan penerima PKH di desa
Ngadirejo dilakukan dengan cara bermusyawarah. Musyawarah dilakukan antara pemerintah
desa dan tokoh-tokoh masyarakat setempat. Banyaknya data yang ada dan komponen yang harus
dipertimbangkan mengakibatkan kurang optimalnya dalam mendapatkan informasi. Untuk
membantu pihak pemerintah desa Ngadirejo dalam mendapatkan informasi mengenai penerima
PKH yang tepat sasaran dengan memanfaatkan data mining menggunakan algoritma
classification dan regression tree (CART). Dengan algoritma CART ini nantinya mendapatkan
pohon keputusan yang mana pohon keputusan tersebut dijadikan rule dalam klasifikasi
penentuan kelayakan penerima bantuan PKH di Desa Ngadirejo. Setelah pohon keputusan
didapatkan maka peneliti merancang sistemnya yang mana nantinya digunakan oleh pihak Desa
Ngadirejo untuk melakukan klasifikasi. Dari rule yang dihasilkan maka untuk klasifikasi
penentuan bantuan dibagi menjadi 3 luaran hasil yaitu layak, dipertimbangkan dan tidak layak.

Kata kunci : Data Mining, Klasifikasi, CART, PKH

Abstract

Based on data from the Central Statistics Agency (BPS) the number of poor people in
Indonesia in March 2019 reached 25.14 million people or around 9.41%. In tackling this
situation, the Indonesian government has created social assistance programs, one of which is the
Family Hope Program (PKH). The process of determining PKH candidates in Ngadirejo village
is carried out by deliberation. Deliberations were held between the village government and local
community leaders. The amount of existing data and components that must be considered will be
less than optimal in obtaining information. To assist the Ngadirejo village government in
obtaining information about the right PKH recipients by utilizing data mining using the
classification algorithm and tree regression (CART). With this CART, a decision will be taken
from where the decision tree will be used as a rule in determining the right to get PKH assistance
in Ngadirejo Village. After the decision tree is obtained, the researchers design the system which
will be used by the Ngadirejo Village to classify. From the resulting rules, to be able to see the
assistance is divided into 3 outcomes, namely feasible, considered and not feasible.

Kata kunci : Data Mining, Klasifikasi, CART, PKH
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1. PENDAHULUAN

Kemiskinan merupakan masalah kompleks yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti :
aspek ekonomi, sosiologis, antropologis, kebijakan, teknologi serta perubahan global dan
kemiskinan juga berimplikasi terhadap pendidikan, kesehatan, kemampuan ekonomi, serta
partisipasi masyarakat dalam sebuah negara [1]. Berdasarkan data Badan Pusat Statistuk (BPS)
jumlah penduduk miskin di Indonesia pada maret 2019 mencapai 25,14 juta jiwa atau sekitar
9,41% . Dalam menanggulangi keadaan tersebut pemerintah indonesia telah membuat program—
program bantuan sosial salah satunya yaitu Program Keluarga Harapan (PKH).

Program Keluarga Harapan (PKH) marupakan program bantuan sosial (bansos) bersyarat
yang diberikan kepada keluarga miskin / rentan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan [2]. Proses
penentuan kelayakan penerima PKH di desa Ngadirejo dilakukan dengan cara bermusyawarah.
Musyawarah dilakukan antara pemerintah desa dan tokoh-tokoh masyarakat setempat. Didalam
permusyawarahan ini akan membahas keluarga-keluarga yang dianggap layak menerima PKH
berdasarkan variabel dari Kementrian Sosial. Banyaknya data yang ada dan komponen yang harus
dipertimbangkan mengakibatkan kurang optimalnya dalam mendapatkan informasi dan juga
dilakukan secara subjektif berdasarkan pendapat dan pandangan dari peserta musyawarah tanpa
perhitungan yang tepat. proses tersebut seringkali mengakibatkan kurang tepat sasarannya
penerima PKH dan juga memerlukan waktu yang tidak sedikit. Untuk membantu pihak
pemerintah desa Ngadirejo dalam mendapatkan informasi mengenai penerima PKH yang layak
secara cepat dan tepat dapat memanfaatkan data mining dengan menggunakan algoritma
classification and regression tree (CART).

Algoritma CART adalah metode klasifikasi yang digunakan untuk membangun pohon
keputusan menggunakan dataset historis [3]. Algoritma CART sudah digunakan di beberapa
penelitian sebelumnya seperti classification and regression tree (CART) dalam klasifikasi
kemandirian hidup berdasarkan kondisi kesehatan lansia dikelurahan Kasin wilayah kerja
Puskesmas Bareng Kota Malang [4], penerapan algoritma Kklasifikasi classification and
regression tree (CART) untuk diagnosis penyakit diabetes retinopath [5], penerapan algoritma
CART Decision Tree pada penentuan penerima program bantuan pemerintah daerah Kabupaten
Kutai Kartanegara [6], pembentukan pohon klasifikasi biner dengan algoritma CART
(Classification and Regression Tree) (studi kasus: kredit macet di PD. BPR-BKK Purwokerto
Utara) [7], pemanfaatan algoritma classification and regression tree (CART) untuk memprediksi
omset spanduk pada CV. Moeha Advertising [8].

2. METODE PENELITIAN

2.1 Data Mining

Data mining adalah proses ekstraksi suatu data (sebelumnya tidak diketahui, bersifat implisit,
dan dianggap tidak berguna) menjadi informasi atau pengetahuan atau pola dari data yang
jumlahnya besar[9][10][11].
2.2 Algoritma CART

Langkah-langkah algoritma CART adalah sebagai berikut [12][13] :

a. Menyiapkan dataset yang akan digunakan untuk perhitungan.

b. Melakukan perhitungan nilai indexgini semua atribut berdasarkan kategori yang ada
dalam dataset.

¢. Melakukan perhitungan nilai ginigain semua atribut yang ada dalam dataset.

d. Membuat node dan cabang dari nilai ginigain maksimal diantara masing-masing atribut.
Atribut dengan nilai maksimal akan menjadi node akar, pembentukan cabang
menggunakan nilai indexgini dari atribut dengan nilai ginigain maksimal. Kategori atribut
dengan nilai indexgini 0 (nol) akan membentuk cabang leaf note, jika frekuensi (tidak)
lebih tinggi dibandingkan frekuensi (ya) akan menghasilkan nilai kelas tidak, sedangkan
jika frekuensi (ya) lebih tinggi dibandingkan frekuensi (tidak) akan menghasilkan nilai
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kelas ya. Kategori atribut dengan nilai tidak sama dengan 0 (nol) belum terbentuk leaf
node sehingga akan dilakukan perhitungan kembali.

e. Mengulang langkah (2) sampai langkah (4) hingga semua atribut telah berpartisipasi
menjadi node.

Formula perhitungan IndexGini dan GiniGain sebagai berikut:

K
IndexGini(S) =1 — E:Pi2 (D
i=1

n
S.
GiniGain = Gini(4,S) — % X Gini(S;) (2)
i=1

2.3 Klasifikasi

Klasifikasi menggambarkan sebuah proses yang dapat membedakan data, yang mana data
satu atau banyak data yang sudah dijelaskan sebelumnya[14]. Klasfikasi sendiri terdiri dari
attribute set yang merupakan inputan data dan class tabel yang sudah di klasifikasi menjadi output
data[7][14], dari pernyataan diatas dapat di ilustrasikan seperti gambar di bawah ini :

Input Output

Atrribut set (x) l:': RS ‘:’> Class Label (vy)

Model

Gambar 1 Model Klasifikasi

2.4 Metode Penelitian
1. Metode Pengumpulan Data

Pengambilan data yang dilakukan menggunakan tida teknik yaitu dengan cara pengamatan
(observasi) secara langsung, wawancara dan juga studi pustaka yang dilakukan di Kantor
Pemerintahan Desa Ngadirejo.
2.  Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem dalam penelitian ini menggunakan model SDLC air terjun
(waterfall) sering disebut juga model sekuensial linier (sequential linear) atau alur hidup klasik
(classic life cycel) model ini melakukan pendekatan secara sistematis dan berurutan dikerjakan
secara tahap demi tahap[15]. Model waterfall menyediakan pendekatan alur hidup perangkat
lunak secara sekuensial atau terurut di mulai dari analisis, desain, pengodean, pengujian, dan
tahap pendukung (support). Berikut adalah model waterfall :

Sistem /

Anali\ 36 kayas
a Sistem

Pengodean F>{ Pengujian

Gambar 2 Ilustrasi Model Waterfall

a. Analisis
Proses analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui kebutuhan sistem/perangkat lunak
agar mudah di pahami sistem seperti apa yang di butuhkan oleh pengguna dan juga
mengacu pada apa yang dibutuhkan dalam data mining algoritma cart.

b. Desain
Pada tahap ini membuat rancangan untuk mendapatkan gambaran sistem yang akan
dikembangkan, tahap desain yang dilakukan pada penelitian ada beberapa perancangan

Fakultas lImu Komputer | Universitas Klabat | CORIS | ISSN: 2541-2221 | E-ISSN: 2477-8079



Cogito Smart Journal | VOL. 7 - NO.1, JUNE 2021 H 43

yang dibuat yaitu Unified Modeling Languge (UML) diagram (use case diagram, activity
diagram, sequence diagram dan class diagram), rancangan table, rancangan input dan
output.

Pembuatan Kode Program

Pada tahap ini melakukan implementasi hasil rancangan/desain kedalam bahasa
pemrograman atau kode program. Bahasa pemrograman yang digunakan dalam
penelitian ini adalan bahasa pemrograman PHP.

Pengujian

Tahap pengujian berfokus untuk memastikan bahwa semua bagian pada sistem seperti
interface, proses input, dan proses output sudah di dilakukan puji. Hal ini di lakukan
untuk meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan keluaran (outpou) yang di
hasilkan sesuai dengan yang di ingikan atau sesuai dengan yang telah dirancang.
Pemeliharaan ( Maintenance )

Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami perubahan ketika sudah
digunakan oleh user (pengguna). Perubahan bisa terjadi karena adanya kesalahan yang
muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau perangkat lunak (sistem) atau
pemeliharaan dapat mengulangi proses pengembangan mulai dari analisis spesifikasi atau
perubahan perangkat lunak yang sudah ada, tapi tidak untuk membuat perangkat lunak
yang baru.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Perhitungan Menggunakan Algoritma CART

Adapun uraian dari algoritma classification and regression tree (cart) yaitu untuk

membentuk pohon keputusan atau rule aturan yang nantinya digunakan sebagai aturan dalam
penentuan kelayakan penerima bantuan PKH. Hasil tersebut didapatkan dari perhitungan dengan
algoritma classification and regression tree (cart) berikut adalah tahapan perhitungan algoritma

cart :

1) Langkah pertama yaitu menyiapkan dataset, berikut adalah dataset yang disiapkan :

Tabel 1 Dataset
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2) Menghitung nilai IndexGini
Langkah menghitung nilai indexgini melakukan pendekatan persamaan (1).

k
IndexGini(S) =1 — ZPL’Z
i=1

IndexGini(semua) =1—((68/211)*+ (74/211) + (69/211))>
= 0,666
IndexGini(Luas Lantai, Ya) =1 —((49/85)*+ (34/85)% + (2/85))*= 0,507
IndexGini(Luas Lantai, Tidak) =1—((19/126)*+ (40/126)* + (67/126))*
=0,594

Jika semua atribut dihitung nilai /ndexGini, maka didapat hasil seperti pada Tabel 2

3) Menghitung nilai Gini Gain
Setelah nilai indexgini didapatkan maka selanjutnya melakukan nilai gini gain dengan
melakukan pendekatan persamaan (2)

n
GiniGain = Gini(4,S) — lisll X Gini(S;)
i=1 1S
GiniGain(Luas Lantai) = 0,666 — ((85/211*0,507)+ (126/211*0,59)) =0,1074
GiniGain(Jenis Lantai) = 0,666 — ((7/211%0) + (204/211%0,594)) = 0,0237
GiniGain(Jenis Dinding) = 0,666 — ((58/211%0,452)+(153/211%0,643)) = 0,0759
GiniGain(F. BAB) — 0,666 — ((68/211%0,448)+(40/211%0,614)) = 0,1057

Jika semua atribut dihitung nilai Ginigain, maka didapat hasil seperti pada Tabel 2

Tabel 2 Hasil Perhitungan Semua atribut

Jumla Index
No | Atribut h L D TL . Ginigain
gini
kasus
semua 211 68| 74| 69| 0,666
|| Luas lantai Y.a 85 49 134 |2 0,507 0.1074
Tidak 126 | 19| 40| 67| 0,594
5 | Jenis lantai Y.a 7 7/ 0] O 0 0,0237
Tidak | 204 61 |74 |69 |0,665
3 | Jenis dinding Ya 58| 20| 38 0] 0452
Tidak 153 48| 36| 69| 0,643 | 0,0759
Tidak memiliki Tidak | 143 [23 |51 |69 |0,614
4 | fasilitas buang air 0,1057
besar Ya 68 | 45| 23 0| 0,448
5 | Sumber penerangan Y.a 40| 23| 17 0| 0,489 0,0412
Tidak | 171 45 |57 169 [0,657
6 | Sumber air minum Y.a 74| 45| 29 0| 0477 0,1028
Tidak 137 23| 45| 69 0,61
7 | Bahan bakar memasak Ya 66 37 129 |0 0,493 0.0781
Tidak 145| 31| 45| 69| 0,632
8 Ya 22| 21 1 0| 0087 ] 0,0698

Fakultas lImu Komputer | Universitas Klabat | CORIS | ISSN: 2541-2221 | E-ISSN: 2477-8079



Cogito Smart Journal | VOL. 7 - NO.1, JUNE 2021 m 45

Mengkonsumsi
daging/susu/ayam
Tidak | 189 47 |73 |69 | 0,656
Kesanggup membeli | ya 19| 17| 2| 0] 0,188
9 | baju 0,049
Tidak 192 51| 72| 69 0,66
Hanya sanggup makan | ya 20 10 10 0 0,5
10 | <=2x sehari 0,0168
Tidak 191 | 58| 64| 69| 0,665
Tidak sanggup Ya 25| 19| 2| 4| 039
11 | membayar pengobatan 0,0394
tidak 186 49 |72 |65 |0,659
12 | Sumber penghasilan Ya 128 | 44| 45| 39| 0,665 0.0015
Tidak 83| 24| 29| 30| 0,664 ’
13 | Pendidikan tertinggi Ya 161 57 |58 |46 | 0,663 0.009
Tidak 50| 11 16 | 23| 0,638 ’
14 Tidak memiliki Ya 20| 16 4 0 0,32 0.0375
tabungan tidak 191 52| 70| 69| 0,661
15 Mgmlhkl ibu ' Ya 25 12 6 7 0,634 0.0053
hamil/menyusui tidak | 186 56 |68 |62 |0,665
16 | Memiliki Anak Usia  |-Y2 V| 18] 23| 18] 0,662
Balita (<= 6 tahun) )
tidak 152 50| 51| 51| 0,667 | 0,0009
Memiliki anak sekolah | Ya 73] 25| 26| 22| 0,665
17 . - 0,0006
SD/ MI sederajat tidak 138 | 43| 48| 47| 0,666
13 ﬁgij[nri)l/i]v[h;makdsikfﬂﬁh Ya 49 28 |11 |10 0581 | 00282
> Sederaah | tidak 162 | 40| 63| 59| 0,655
Memiliki anak Ya 53] 22| 16| 15| 0,656
19 sekolah SMA/MA 0,0043
sederajat tidak | 158 46 |58 |54 | 0,664
20 Memiliki Lansia (>60 \.(a 54| 22| 28 4 0,56 0.0342
tahun) tidak 157 | 46| 46| 65| 0,657
71 memiliki penyandang | Ya 6 3 3 0 0,5 0.0047
disabilitas tidak 205| 65| 71| 69| 0666]

4) Membuat node dan cabang
Dari hasil tabel 2 dapat diketahui bahwa atribut dengan nilai Gaingain tertinggi adalah
0,1074 yaitu atribut Luas lantai sehingga Luas lantai menjadi node akar. Cabang yang terbentuk
yaituberikut adalah pohon keputusan yang terbetuklah dari hasil perhitungan.

Tidak
Ya

Gambar 3 Node Akar

5) Ulangi langkah (2) sampai (4) hingga semua node terpartisi
Setelah node terpartisipasi makan didapat pohon keputusan sebagai berikut :
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Ya

Tidak memiliki fasilitas Tidak o
buang air besar Jenis dinding
i Tidak
d'-Ten'.lS Tidak sanggup Tidak memiliki fasilitas Kesanggup
inding membayar buang air besar membeli baju
nencahatan
Tidak
Tida
Kesanggup

membeli baju
Bahan bakar Dlpertlmba
a memasak ngkan
Tida é s
Tidak Tidak Tidak ipertimba
ngkan

D‘E’]Z‘;:nnba Mengkonsumsi Mengkonsumsi Sumber
daging/susu/ayam daging/susu/ayam penerangan

Mengkonsumsi
daging/susu/ayam

Tidak idak Tidak
@ @
Gambar 4 Pohon Keputusan

3.2 Implementasi Sistem

Penentuan kelayakan pernerima PKH menggunakan algoritma classification and
regression tree (CART) telah selesai dibuat berdasarkan rancangan sistem yang telah dilakukan
adapun hasil dari sistem ini dapat dilihat pada tampilan halaman-halaman sebegai berikut :

a. Halaman Login
Pada halaman /login digunakan pengguna melakukan /ogin untuk masuk kedalam

sistem dengan cara menginputkan username dan password. Jika username dan
password yang diinputkan benar maka langsung menampilkan kehalaman menu
utama

Selamat Datang!

Gambar 5 Menu Halaman Login

b. Halaman Utama Sistem
Hamalan yang pertama kali ditampilkan saat user berhasil login.
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PENENTUAN KELAYAKAN PENERIMA PROGRAI KELUARGA HARAPAN (PKH)

# Beranda # | Beranda

Beranda
SELAMAT DATANG
etayakan SISTEM PENENTUAN KELAYAKAN PENERIMA PROGRAM KELUARGA HARAPAN (PKH)
DI DESA NGADIREJO
B Hasi
B Lapomn *
Data Pengguna ot Lavak DIPERTINBANG TIDAK LavAK
KeLUARGA Kan
® Logout 211 55 83 73

Gambar 6 Halaman Utama Sistem

c. Halaman Data Keluarga
Halaman data keluarga ini adalah halaman yang berfungsi untuk menampilkan,
manambah, mencari, mengubah, dan menghapus data keluarga.

PENENTUAN KELAYAKAN PENERIMA PROGRAM KELUARGA HARAPAN (PKH)

# bernca # 1 Data Keluarga
2 DataKeluarga
Data Keluarga
-+ Tamban Data
Penentuan Keayakan Menampikan oata | semva v
B sl Menampikan < | data search: | ]
o _
Data Pengguna ! oSt - SAYIDINA n 3
. VeveRa Gl 3 3
s s =
, T suasio v 7o [ avo |
B R e Busns =
——

Gambar 7 Halaman Data Keluarga

d. Halaman Penentuan Kelayakan

Halaman penentuan kelayakan ini adalah halaman yang berfungsi melakukan proses
penentuan kelayakan peneriama bantuan PKH.

PENENTUAN KELAYAKAN PENERIMA PROGRAM KELUARGA HARAPAN (PKH)

& Beranda # | DataKeluarga

s DataKeluarga

ima CART Data Keluarga

+Tamoan Do
penenuan Keaya
Penentuan eiyakan enampan aata| sema

B Hasil Vy\e\d\v\p\\kdv\\ ¢ | cata Search: ‘
i g saoia n 3
2 p— s [eve |
© Lowu s tsosotos: suBsao v |
. oz VeweR A =
s sz suoRRUAITO (v |
s teosorezoscs s (5o |
Tecsotontcs somagio v |
s tsosotesots s busns o 5 |
@ o

Gambar 8 Halaman Penentuan Kelayakan

e. Halaman Hasil

Halaman hasil ini adalah halaman yang berfungsi untuk menampilkan hasil dari proses
penentuan kelayakan.
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. PENENTUAN KELAYAKAN PENERIMA PROGRAM KELUARGA HARAPAN (PKH)
S~ PrOGRAM

KELUARGA

HARAPAN

TRIMO SUKARNO
MUJAHD

Gambar 9 Halaman Hasil
f. Halaman Data Atribut

Halaman data atribut ini adalah halaman yang berfungsi untuk menampilkan, manambah,
mencari, mengubah, dan menghapus data atribut.

. PENENTUAN KELAYAKAN PENERIMA PROGRAM KELUARGA HARAPAN (PKH)
N’ PROGRA

M
KELUARGA
HARAPAN
g s

A Beranda 4 / Data Atributs

& Data Keluarga

Penentuan Kelayakan Data Atributs
+ Tambah Data

@ Hasi Menampikan (10 ¢ | data

3

= Algoritma CART

2 Edit
# Eaic
7 Edit
# Edit
# Eai
# Edit

# Edit

t

g. Halaman Dataset

Halaman Dataset ini adalah halaman yang berfungsi untuk menampilkan, manambabh,
mencari, mengubah, dan menghapus Dataset yang akan digunakan dalam proses mining.

o rroGrAM # / Dataset
KELUARGA
HARAPAN
Mgt
& Beranda
Dataset
P

Menampikan (10 ¢ | data Search

Penentuan Kelayakan
B Hasil
= Algoritma CART
B Laporan
Data Pengguna

® Logout

1 TIDAK TIDAK va Ya 1DAK TIDAK

Gambar 11 Halaman Dataset

h. Halaman Pohon Keputusan

Halaman pohon keputusan ini adalah halaman yang berfungsi untuk melakukan proses
mining data dan menampilkan pohon keputusan yang dihasilkan dalam proses mining
data.
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Gambar 12 Halaman Pohon Keputusan

Halaman Laporan Penentuan Kelayakan

Halaman laporan penentuan kelayakan ini adalah halaman yang berfungsi untuk
menampilkan laporan penentuan kelayakan yang telah dilakukan dan admin juga dapat

mencetak laporan.
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Gambar 13. Halaman Laporan Penentuan Kelayakan

Halaman Laporan Hasil

Halaman laporan hasil ini adalah halaman yang berfungsi untuk menampilkan laporan
hasil dari proses penentuan kelayakan yang telah dilakukan dan admin juga dapat

mencetak laporan.
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Gambar 14. Halaman Laporan Hasil
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4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian tersebut, maka peneliti dapat menarik kesimpulan :
a. Algotima CART dapat mengklafikasikan penentuan bantuan PKH pada Desa Ngarejo

dengan 3 luaran hasil yaitu Layak, Dipertimbangkan dan Tidak Layak

b. Sistem ini mampu menghasilkan sebuah pohon keputusan yang mana pohon

keputusan dapat menguji data uji selanjutnya dalam penentuan bantuan
penerimaan PKH

5. SARAN

Dari hasil penelitian tersebut, ada beberapa point saran yang dapat peneliti
utarakan, yaitu :

Sistem ini hanya mampu untuk memproses satu (1) kali saja, perlunya pengembangan
agar bias di proses secara berkelanjutan seperti tiap dilakukan program penerimaan
program PKH.

Algoritma CART bukanlah satu-satunya algoritma untuk mengklasifikasikan penerimaan
bantuan PKH ini.
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